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ABSTRACT  

 

This research aims to determine the response of watermelon plants to the use of kirinyuh (Chromolaena odorata) 

green fertilizer. This research was carried out in Benai Kecil Village, Benai District, Kuantan Singingi Regency, 

Riau Province. The time for carrying out this research is from February to March 2023. The research method used 

was a non-factorial randomized block design (RAK), namely the dose of kirinyuh green fertilizer (K) consisting of 

5 treatment levels. F0 = 100% Artificial fertilizer, F1= 25% Artificial fertilizer + 20 tons/ha Kirinyuh, F2 = 50% 

Artificial fertilizer + 20 tons/ha Kirinyuh, F3= 75% Artificial fertilizer + 20 tons/ha Kirinyuh and, F4 = No artificial 

fertilizer and no fertilizer. Each treatment was repeated 3 times so that there were 15 plots, the experiment in one 

plot consisted of 4 plants, 3 of which were sample plants. Based on the analysis of variance, the application of 

crunchy green fertilizer had a significant effect on all treatment parameters. The best treatment is found in F3 = 

75% Artificial Fertilizer + 20 tons/ha Kirinyuh. 

Keywords:  kirinyuh, kirinyuh fertilizer, pearl NPK fertilizer 16:16:16, watermelon. 

 

PENDAHULUAN 

 

Semangka (Citrulus lanatus) termasuk dalam 

kelompok labu-labuan dan melon. Semangka 

merupakan buah yang digemari banyak orang karena 

rasanya yang manis dan sangat baik untuk kesehatan. 

Semangka mengandung banyak zat yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan manusia. Kandungan zat 

tersebut dapat membantu melindungi jantung, 

memperlancar produksi urin, dan menjaga kesehatan 

kulit. Fungsi buah semangka selain sebagai pelepas 

dahaga juga menjadi antioksidan yang baik. Semangka 

dapat digunakan sebagai penetral radikal bebas dan 

mengurangi kerusakan sel dalam tubuh karena 

mengandung antioksidan yang tinggi (Rochmatika, 

Kusumatuti Setyaningrum & Muslihah.2012). 

Tingkat konsumsi buah-buahan setiap tahunnya 

semakin meninggkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan pola makan masyarakat. Hal ini 

menyebabkan permintaan akan buah-buahan 

khususnya semangka juga semakin meningkat. 

Menurut badan pusat Statistik (2022) produksi 

tanaman semangka di Indonesia sebanyak 414.242 ton 

pada 2021, jumlah tersebut turun 26,07% 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 

560.317 ton. 

Menurunnya hasil produksi semangka disebabkan 

oleh kurangnya pemanfaatan lahan, kondisi alam yang 

kurang mendukung, dan kurangnya pemahaman petani 

terhadap penggunaan pupuk. Budidaya semangka di 

Indonesia masih terbatas untuk memenuhi pasar. Tidak 

menutup kemungkinan kita bisa bersaing di pasar 

internasional, karena kondisi alam Indonesia 

sebenarnya lebih menguntungkan dibandingkan negara 

produsen lain di pasar internasional. 

Produksi semangka mempunyai arti penting dalam 

menunjang peningkatan pendapatan usaha tani.  

Produksi semangka cenderung mengalami penurunan. 

Pada tahun 2017 produksi semangka 468.523 ton, 

namun produktivitas hanya 15,83 ton per hektar, 

padahal potensi varietas unggul semangka di Indonesia 

rata-rata memiliki produktivitas 20-30 ton per hektar, 

hal ini dikarenakan alih fungsi lahan dan kurangnya 

informasi petani tentang budidaya semangka, sehingga 

menyebabkan produksi semangka di Indonesia kurang 

optimal (BPS, 2018). Produksi semangka di Provinsi 
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Riau cenderung mengalami penurunan menurut data 

tahun 2017 menunjukan produksi buah semangka 

sebesar 18.272 ton, sedangkan pada tahun 2018 

mengalami penurunan dengan jumlah produksi sebesar 

17,178 ton (BPS, 2019). 

Masalah yang sering dihadapi pada petani di 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sulitnya tanah 

yang subur. Tanah di Riau ini khususnya Kabupaten 

Kuantan Singing didominasi oleh jenis tanah Podsolik 

Merah Kuning (Dinas pertanian, 2013). Pemanfaatan 

tanah PMK untuk tanaman pangan dan hortikultura 

umumnya terkendala oleh sifat-sifat kimia tanah 

(Prasetyo dan Suriadiks, 2006). Sehingga perlu diatasi 

dengan pemberian pupuk organik untuk membuat 

tanah PMK ini menjadi subur. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, terutama melalui 

pemupukan. Pemupukan sangat penting karena 

menentukan tingkat pertumbuhan dan produktivitas 

baik kuantitas maupun kualitas. Salah satu upaya untuk 

mengurangi kendala dan kendala yang dihadapi petani 

tanpa mengurangi produksi dan menjaga kelestarian 

lingkungan adalah dengan penggunaan pupuk organik 

(Tuwono, 2005). Salah satu pupuk organik yang murah 

dan mudah di dapatkan adalah pupuk hijau kirinyuh.  

Kirinyuh (Choromolaena odorata L.) merupakan 

gulma berbentuk semak berkayu dari keluarga 

Asteraceae, kirinyuh dapat berkembang cepat sehingga 

sulit dikendalikan. di Provinsi Riau, gulma kirinyuh 

banyak di temukan di daerah rendah seperti di areal 

perkebunan karet, kelapa sawit, dan semak belukar. 

Berdasarkan hasil hasil analis, gulma kirinyuh 

mengandung 2,81%N, 0,236% P serta 1,92%K 

(Suntoro et al,2001).  

Pupuk Kiryuh mengandung unsur hara nitrogen 

yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

baku dasar produksi pupuk organik (Damanik, 2009). 

Sistem akar gulma, kirinyuh, bercabang banyak dan 

bersifat adneksa, sehingga memungkinkannya 

menyerap nitrogen yang terikat erat pada tanah. 

Unicorn memiliki bagian bawah yang halus dan bagian 

atas yang kasar, sehingga tanaman ini memiliki 

kemampuan menyimpan air dan embun pada musim 

kemarau. Kemungkinan lainnya adalah ia 

berfotosintesis dan bertransspirasi dengan sangat 

efisien, yang membantu membawa unsur hara ke 

dalam tanah dan menyerapnya hingga disimpan di 

daun dan bagian hijau lainnya. Gulma kirinyuh 

direkomendasikan untuk dapat digunakan sebagai 

pupuk hayati (Rovihandono,2008). 

Berdasarkan penelitian (Wahyudi et al, 2017), 

tentang respon pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaise 

guinensis) yang diberi pupuk hijau kirinyuh basah dan 

kering serta pupuk NPK, menjelaskan bahwa 

perlakuan K2 (pupuk hijau kirinyuh kering dosis 

60g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 

12,5g/tanaman) menghasilkan hasil terbaik pada tinggi 

dan bobot bibit, sedangkan hasil terbaik dari jumlah 

daun, diameter bonggol, luas daun, bobot kering, dan 

rasio tajuk akar pada K1(pupuk hijau kirinyuh basah 

dosos 60g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 

12,5g/tanaman.  

Tujuan penelitian ini adalah utuk mengetahui 

respon tanaman semangka terhadap penggunaan pupuk 

hijau kirinyuh (Chromolaena odorata). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di DesaBenai Kecil, 

Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Waktu pelaksanaan penelitian selama 3 bulan dimulai 

dari bulan Februari sampai April 2023.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih semangka varietas Palguna F1, pupuk hijau 

kirinyuh, kapur, pupuk NPK. Adapun alat-alat yang 

digunakan yaitu cangkul, gembor, kayu, meteran, 

gunting, palu, paku, timbangan dan alat-alat tulis. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 

faktorial, yang terdiri dari: 

F0 = 100% Pupuk buatan,  

F1= 25% Pupuk buatan + 20 ton/ha Kirinyuh  

F2= 50% Pupuk buatan + 20 ton/ha Kirinyuh  

F3= 75% Pupuk buatan + 20 ton/haKirinyuh  

F4= Tanpa pupuk buatan dan tanpa kirinyuh  

Lima taraf perlakuan tersebut diulang tiga kali 

sehingga terdapat 15 plot dan setiap plot terdiri dari 4 

tanaman dan 3 diantaranya adalah tanaman sampel, 

Secara keseluruhan populasi tanaman adalah 60 

tanaman. Parameter yang diamati adalah umur 

berbunga, jumlah buah pertanaman, berat buah 

pertanaman, dan panjang buah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Umur Berbunga 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dalam Mensubsitusi Pupuk 

Buatan berpengaruh nyata pada umur berbunga 

Tanaman Semangka (Citrullus lanatus). Rerata umur 

berbunga tanaman semangka setelah di uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 1. 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk 

hijau krinyuh berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga tanaman semangka, perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan F3 (75% Pupuk Buatan + 20 

ton/ha Krinyuh) dengan rata-rata 25,66 hari. Menurut 

Lakitan (2011), tanaman akan tumbuh dengan baik 
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apabila diberi unsur hara yang cukup, jika dosis unsur 

hara terlalu rendah maka pertumbuhan tanaman akan 

terganggu, sebaliknya jika dosis unsur hara tinggi 

maka produktivitas tidak akan meningkat. 

Tabel 1. Rerata Umur Berbunga Tanaman Semangka. 

Perlakuan Rata-Rata 

F0 : 100% Pupuk Buatan 22.99a 

F1:  25% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
23.88ab 

F2 : 50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
24.99b 

F3 : 75% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
25.66bc 

F4: Tanpa Pupuk Buatan Dan Tanpa 

Kirinyuh 
26.99d 

KK = 1.70%         BNJ = 1.19  

Keterangan :angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

Pemberian kirinyuh mampu memenuhui unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, selain N, P, dan K juga 

unsur hara mikro seperti c-organik. Di dalam 

ekosistem tanah, C-organik merupakan komponen 

penting yang mempengaruhi sifat-sifat tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman, yaitu sebagai 

sumber energi bagi organisme tanah dan pemicu 

ketersediaan hara bagi tanaman. Bahkan C-organik 

dipercaya sebagai kunci ketahanan terhadap 

kekeringan dan kelestarian produksi pangan. 

Pemberian kompos kirinyuh dengan dosis 20 ton/ha 

dapat meningkatkan sifat kimia tanah (pH, Al-dd, P-

tersedia, N-total, K-dd) (Syofiani dan Islami 2021). 

Pada perlakuan F0 (100% Pupuk Buatan) tanpa 

pemberian krinyuh terlihat lebih lambat berbunga 

dibandingkan perlakuan F3 (75% Pupuk Buatan + 20 

ton/ha Krinyuh), namun lebih cepat berbunga 

dibandingkan pada perlakuan F1, F2, dan F4. Muliadi 

dan Kartasapoetra (2014) menyatakan bahwa pupuk 

NPK mengandung unsur hara makro yang lengkap 

sehingga dapat membantu dalam menyediakan unsur 

hara untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

semangka. 

Perlakuan F4 (tanpa pupuk buatan dan tanpa 

kirinyuh) merupakan perlakuan terendah dibandingkan 

perlakuan F0, F1, F2, dan F3. Meskipun tanpa 

pemberian pupuk NPK dan kirinyuh fase generative 

tanaman semangka tetap berjalan sesuai dengan 

deskripsi tanaman semangka palguna F1, hal ini di 

sebabkan faktor genetik pada tanaman. Menurut 

Darjanto dan Satifah (2014) pembentukan bunga 

adalah peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi kecepatan 

berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal 

(lingkungan) seperti cahaya matahari dan ketersediaan 

unsur hara didalam tanah dan faktor internal (genetik) 

yaitu apabila umur tanaman sudah melewati masa 

vegetatif maka tanaman akan berbunga. Umur muncul 

bunga pada penelitian ini yaitu 22-27 hari setelah 

tanam, bila dibandingkan dengan deskripsi tanaman 

semangka Palguna F1 sudah sesuai dengan 

deskripsinya yaitu 22-27 Hari setelah tanam. 

 

Jumlah Buah Pertanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dalam Mensubsitusi Pupuk 

Buatan ber pengaruh nyata pada jumlah buah 

pertanaman, Tanaman Semangka (Citrullus lanatus). 

Rerata jumlah buah per tanaman semangka setelah di 

uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata Jumlah Buah Pertanaman 

Perlakuan Rata-Rata 

F0 : 100% Pupuk Buatan 4.11ab 

F1:  25% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
3.77b 

F2 : 50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
3.88b 

F3 : 75% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
4.55a 

F4: tanpa pupuk buatan dan tanpa 

Kirinyuh 
3.55b 

KK =  5.31%       BNJ = 0.59  

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

Interaksi antara pupuk NPK dan pupuk hijau 

krinyuh memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

buah pertanaman antar perlakuan. Perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan F3 dengan rerata 4.55 buah 

pertanaman disusul perlakuan F0 (100% Pupuk 

Buatan) dengan rerata 4.11 pada tabel diatas dapat 

dilihat bahwa pemberian pupuk NPK 75% dengan 

penambahan 20 ton/hektar kirinyuh jauh lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian NPK tunggal. 

Kirinyuh mempunyai kemampuan memperbaiki 

tanah, menjaga kelembaban tanah dan meningkatkan 

kandungan unsur hara dalam tanah sehingga 

membantu akar tanaman mudah tumbuh dan 

meningkatkan luas serapan akar ke dalam tanah 

sehingga proses penyerapan unsur hara tanaman dapat 

berlangsung dengan baik. Menurut Sarkar dkk. (2004), 

pupuk hijau yang dikombinasikan dengan pupuk 

nitrogen dapat sangat mempengaruhi karakteristik 
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pertumbuhan tanaman dan mendorong pelepasan unsur 

hara selama masa pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk hijau kirinyuh dapat 

mempengaruhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

karena penguraian bahan organik, aktivitas mikroba 

dapat menguraikan bahan organik. Selain itu pupuk 

hijau kirinyuh dapat meningkatkan kandungan C 

organik, N organik dan KTK tanah. Sifat fisik tanah 

diperbaiki sehingga aerasi tanah menjadi baik sehingga 

akar-akar tanah akan berkembang. 

Pada perlakuan F4 (tanpa pupuk buatan dan tanpa 

kirinyuh) menghasilkan rerata jumlah buah 3.55 

merupakan parameter terendah, namun tidak 

berbedanyata dengan perlakuan F1 (25% Pupuk 

Buatan + 20 ton/ha Krinyuh) dengan rerata 3.77 buah 

dan pada perlakuan F2 (50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Krinyuh) dengan rerata 3.88 buah.  

  

Berat Buah Per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dalam Mensubsitusi Pupuk 

Buatan berpengaruh nyata pada Berat Buah 

Pertanaman tanaman semangka (Citrullus lanatus). 

Rerata berat buah per tanaman, tanaman semangka 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Berat Buah Pertanaman  

Perlakuan Rata-Rata 

F0 : 100% Pupuk Buatan 3.01b 

F1:  25% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
2.16c 

F2 : 50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
3.18b 

F3 : 75% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
4.14a 

F4: tanpa pupuk buatan dan tanpa 

Kirinyuh 
1.36d 

KK = 3.11%        BNJ = 0.24  

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

  

Rerata terbaik untuk parameter berat buah 

pertanaman terbaik terdapat pada perlakuan F3 (75% 

Pupuk Buatan + 20 ton/ha Kirinyuh) dengan rerata 

4.14 kg. Hal ini diduga interaksi pemberian bokashi 

dan NPK saling mendukung dalam memenuhi asupan 

nutrisi tanaman sehingga dapat meningkatkan berat 

buah per tanaman semangka. Beratnya buah 

disebabkan peningkatkan translokasi fotosintat 

terhadap buah. Fotosintat yang dihasilkan pada daun 

dan sel-sel fotosintetik lainnya diangkut ke organ atau 

jaringan lain agar dapat dimanfaatkan oleh organ dan 

jaringan tersebut untuk pertumbuhan atau ditimbun 

sebagai bahan cadangan (Lakitan, 2011). 

Hal ini memperlihatkan besarnya pengaruh 

kandungan pupuk hijau kirinyuh dan N, P, K dalam 

peningkatan berat buah pada tanaman semangka. 

pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi 

oleh unsur hara N, P dan K yang akan digunakan 

dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun 

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang 

akan ditranslokasikan ke bagian penyimpanan buah. 

Mulyani Sutedjo (2013), bahwa untuk pertubuhan 

vegetatif dan generatif tanaman diperlukan unsur-unsur 

hara Unsur hara terutama N, P dan K. Unsur N 

diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, 

lemak dan senyawa organik lainnya. Pada perlakuan 

F3 dan F0 rata-rata bobot buah per pohon 

dibandingkan dengan semangka palguna F1 seperti 

yang dijelaskan yaitu 3-4 kg/tanaman. Perlakuan 

terendah terdapat pada perlakuan F4 dengan rerata 

1.36 kg dilihat pada deskripsi tanaman semangka 

varietas palguna F1 dengan berat rata rata 3-4 kg. Pada 

perlakuan F1, F2, dan F4 untuk berat buah pertanaman 

belum sesuai dengan deskripsi tanamannya, selain dari 

pengaruh dosis pupuk yang diberikan hal ini juga 

disebabkan oleh jumlah buah yang terlalu banyak 

sehingga unsur hara yang ada tidak mampu memenuhi 

kebutuhan tanaman dalam pembesaran buah. 

 

Panjang Buah 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dalam Mensubsitusi Pupuk 

Buatan berpengaruh nyata pada Panjang buah 

pertanaman Tanaman Semangka (Citrullus lanatus). 

Rerata panjang buah tanaman semangka setelah di uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Panjang Buah Pertanaman  

Perlakuan Rata-Rata 

F0 : 100% Pupuk Buatan 20.37b 

F1:  25% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
17.07c 

F2 : 50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
20.79b 

F3 : 75% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh 
24.45a 

F4: tanpa pupuk buatan dan tanpa 

Kirinyuh 
12.98d 

KK = 4.74%         BNJ = 1.58  

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengaruh 

Pupuk Hijau Kirinyuh (Chromolaena odorata) Dalam 

Mensubsitusi Pupuk Buatan Pada Tanaman 

Semangka(Citrullus lanatus) berpengaruh nyata 

terhadap parameter panjang buah.perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan F3 (75% Pupuk Buatan + 20 

ton/ha Kirinyuh) dengan rerata 24.45 cm. Hal ini 

menunjukan interaksi pupuk hijau kirinyuh terhadap 

pupuk NPK sangat berpengaruh pada perlakuan F0 

(100% Pupuk Buatan) reratanya lebih renda 4,08 cm 

dibandingkan perlakuan F3. 

Sementara itu pada perlakuan F1 (25% Pupuk 

Buatan + 20 ton/ha Kirinyuh) terdapat rerata 17,07 cm 

terdapat selisih panjang buah 3,72 cm dengan 

perlakuan F2 (50% Pupuk Buatan + 20 ton/ha 

Kirinyuh) dengan rerata 20,79 cm. Untuk proses 

pembesaran buah unsur hara yang dibutuhkan salah 

satunya unsur hara N, pemberian pupuk NPK dengan 

konsentrasi renda tidak mampu mencukupi kebutuhan 

hara tanaman semangka sebagai bahan untuk proses 

pertumbuhan dan pembesaran buah. Menurut Lakitan 

(2007), unsur N berperan penting dalam metabolisme 

tanaman karena dapat berkontribusi terhadap 

pembelahan sel tanaman dan diferensiasi sel yang lebih 

baik, sehingga mempengaruhi peningkatan panjang 

buah. Perlakuan terendah terdapat perlakuan F4 (tanpa 

pupuk buatan dan tanpa krinyuh) dengan rerata 

panjang buah 12,98 cm. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Pengaruh Pupuk Hijau Kirinyuh (Chromolaena 

odorata) Dalam Mensubsitusi Pupuk Buatan Pada 

Tanaman Semangka (Citrullus lanatus) berpengaruh 

nyata terhadap semuah parameter pengamatan, Perlaku

an terbaik terdapat pada parlakuan F3 (75% Pupuk 

Buatan + 20 ton/ha Kirinyuh). 
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